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INTISARI

IMPLEMENTASI ALGORITMA DOUGLAS-PEUCKER
UNTUK PENYIMPANAN RUTE DALAM
APLIKASI PEREKAM RUTE PERJALANAN

Adanya kebutuhan untuk merekam rute perjalanan yang pernah dilalui
seseorang maka diperlukan aplikasi yang terbungkus di dalam sebuah perangkat
yang relatif murah, mudah didapat, dan mampu untuk merekam perjalanan

tersebut. Terdapat berbagai macam perangkat yang ma

u untuk menangkap
posisi seseorang di muka bumi dengan memanfa
Positioning System (GPS), telepon seluler yan
dipilih sebagai perangkat yang akan dim aplikasi perekam rute

perjalanan ini.

Aplikasi perekam rute me a Qt Mobility yang tersedia

mempermudah pengembangan
aplikasi. Algoritma peny garis Douglas-Peucker digunakan untuk
meminimalkan ju g perlu disimpan dalam sebuah rute

ngkan bentuk utamanya. Penampilan dan

dari sebuah rute perjalanan menggunakan algoritma penyederhanaan garis
Douglas-Peucker dengan rata-rata penurunan sebesar 83,778%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa algoritma penyederhanaan garis Douglas-Peucker sangatlah
efektif dalam menurunkan jumlah titik posisi yang tersimpan dalam sebuah rute

perjalanan tanpa perlu menghilangkan bentuk utamanya.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perjalanan merupakan sebuah pengalaman menarik bagi orang-orang yang
senang berpetualang dan terkadang perjalanan menuju tempat tersebut perlu untuk

direkam dan disimpan untuk mempermudah perjalanan €elanjutnya atau untuk

menganalisa perjalanan tersebut. Melihat adanya ke
perjalanan yang dilalui oleh seseorang, maka diper
terbungkus di dalam sebuah perangkat yang re h, mudah didapat, dan

mampu merekam perjalanan tersebut.

Terdapat berbagai jenis perafigkatyang dapat menangkap posisi seseorang

di muka bumi dengan memanfaatkan layana
(GPS). Penulis memilih t

elit Global Positioning System

ditanamkan penangkap sinyal GPS

sebagai perangkat yang akan an untuk aplikasi perekam rute perjalanan
ini. Pemilihan tele ebagai perangkat perekam rute perjalanan
dikarenakan telepon sel ah sebuah perangkat yang relatif murah dan
mudah di

tersedia pagai jenis telepon seluler pintar untuk mempermudah
pengembangan dan pengambilan data lokasi dari penerima sinyal GPS telepon
seluler. Sistem akan meminimalkan jumlah titik posisi yang perlu disimpan dari
sebuah rute perjalanan menggunakan algoritma penyederhanaan garis Douglas-
Peucker. Rute perjalanan yang telah direkam akan dikirim dan disimpan di dalam
basis data web. Penampilan dan manajemen rute-rute tersimpan akan
menggunakan antarmuka dari aplikasi berbasis web yang dapat diakses memakai

peramban web.



1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis akan melakukan

penelitian atas permasalahan sebagai berikut:

1.3.

Bagaimana cara menurunkan tingkat galat perekaman rute akibat
cenderung buruknya penerimaan sinyal GPS oleh perangkat telepon

seluler.

Seberapa besar pengaruh nilai toleransi penyederhanaan garis Douglas-
Peucker terhadap penurunan jumlah titik-titik posisi yang perlu disimpan

dalam sebuah rute perjalanan.

Bagaimana pengaruh penyederhanaan gari
berkurangnya informasi-informasi yan sebuah rute

perjalanan.

Batasan Masalah

Batasan masalah d

dapat membedakan jenis atau tipe rute yang dilewati, setiap
ati dianggap sama. Rute yang dilewati dapat berupa jalan
anah, jalan besar, ataupun jalan pedesaan dan kesemuanya

dianggap sama.

Sistem tidak dapat menjamin secara penuh keakuratan sebuah titik posisi

yang didapat dari penerima sinyal GPS terhadap posisi nyatanya di bumi.

Jika dalam hasil penyederhanaan garis terdapat kejanggalan bentuk hasil
garis akhir, di mana terdapat garis yang memotong garis lain (self-
intersecting) maka hal tersebut diakibatkan oleh kelemahan algoritma

Douglas-Peucker.



= Informasi yang dapat diambil dari perekaman sebuah rute perjalanan
adalah waktu mulai dan akhir, jarak tempuh rute, jumlah titik posisi, nilai

maksimum, nilai minimum, dan nilai rata-rata dari kecepatan dan akurasi.

= Pencatatan posisi dilakukan setiap selang waktu yang akan ditentukan,
namun tersedianya data posisi tidak akan dapat dipastikan sesuai dengan

selang waktu yang diminta.

1.4. Hipotesis

= Semakin rapat jeda pengambilan data posisi dan pengaturan tingkat akurasi

yang dianggap valid sebagai sebuah titik posis ingkatkan tingkat

keakuratan perekaman rute

=  Semakin besar nilai toleransi elimj kan semakin sedikit

jumlah titik posisi yang perlu di si

= Berkurangnya jumlah titik asli hanaan garis Douglas-Peucker

akan mengubah jarak posisi, nilai maksimum, minimum,

dan rata-rata dari kecepa rasi rute tersebut.

bertujuan untuk menghasilkan aplikasi perekam rute
alan kaki atau pengendara kendaraan bermotor dengan
memanfaatkan teknologi GPS pada telepon seluler dan akan meminimalkan
jumlah titik posisi rute yang perlu disimpan dengan tetap mempertahankan bentuk

utama rute menggunakan algoritma penyederhanaan garis Douglas-Peucker.

1.6. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi pustaka

dan pengambilan sampel data secara langsung. Dalam mendapatkan informasi-



informasi yang berkaitan dengan teori posisi, teknologi GPS, arsitektur Qt, Qt
Mobility, dan algoritma Douglas-Peucker, penulis melakukan studi pustaka
terhadap buku-buku dan artikel-artikel yang berkaitan dengan kesemua hal
tersebut. Penulis juga akan melakukan pengambilan data sampel dengan
melakukan perjalanan menggunakan kendaraan bermotor, sepeda, atau berjalan
kaki.

1.7. Sistematika Penulisan

Penulisan tugas akhir ini dibagi menjadi lima bab,

hipotesis, tujuan penelitian, met@de penelitian, dan sistematika penulisan

tugas akhir.

= Bab kedua, bab tinju
landasan teori yang nakan dalam tugas akhir ini.

erdiri dari tinjauan pustaka dan

solusi yang dihadapi selama proses implementasi sistem, analisis data

sampel, dan catatan-catatan lain yang didapat.

= Bab kelima, kesimpulan dan saran yang berisi kesimpulan dari sistem

yang dibuat dan saran untuk pengembangan selanjutnya.



BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan pada bab-bab sebelumnya maka dalam penelitian ini

dihasilkan kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut:

1. Penetapan jeda pengambilan informasi posisi

pembatasan nilai maksimal dari akurasi posisi t menolong dalam
memastikan titik posisi yang didapat memiliki yang mencukupi
untuk dapat dibandingkan dengan posisi a uka bumi

unan jumlah titik posisi rute
yang dikarenakan algorit c ahaan garis Douglas-Peucker
Isi sebesar 77,786%, 85,648% ,
rhanaan garis satu, dua, dan tiga

meter. Sedangkan enurunan jumlah titik posisi secara

gerubahan jarak tempuh, jumlah titik posisi, nilai maksimum,
minimum, dan rata-rata dari kecepatan dan akurasi rute perjalanan setelah
dilakukan penyederhanaan garis Douglas-Peucker. Perubahan tersebut

dikarenakan berkurangannya titik-titik posisi asli yang tersimpan.
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5.2. Saran

Pengembangan dan penyempurnaan sistem pada kedepannya dapat

memperhatikan saran-saran berikut:

1. Di dalam penelitian ini digunakan algoritma Douglas-Peucker sederhana
yang memiliki kompleksitas terburuk O(n®) sedangkan terdapat
pengembangan dari algoritma standar ini dengan kompleksitas terburuk

O(w leg,w). Maka pengembangan selanjutnya dapat menggunakan

algoritma pengembangan dari algoritma Douglas-Peucker menurut

penelitian oleh Hershberger & Snoeyink (1992) g berjudul Speeding

2. n memasukkan
ng waktu yang tetap

Dosisi yang perlu disimpan.
3. terapkan dalam implementasi

penyederhanaan i iti ini  sangat rentan terhadap

secara rekursif.
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